BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Pelatihan merupakan peran penting untuk membekali sumber daya
manusia pada sebuah organisasi untuk mencapai tujuan dari organisasi. Hal
ini terjadi di semua instansi terutama di kepolisian. Dalam penelitian ini,
program pelatihan yang dibahas yaitu pelatihan calon Staf Teknis Polri yang
memiliki tugas menjembatani kerjasama kepolisian antar dua negara bahkan
lebih. Kompetensi yang mumpuni harus dimiliki oleh para Staf Teknis Polri
dalam menunjang tugasnya sebagai perwakilan diplomatik dan kekonsuleran
Polri. Oleh karenanya, untuk mendukung persiapan Staf Teknis Polri sebelum
diberangkatkan ke wilayah negara akreditasi perlu diadakannya pelatihan yang
efektif bagi para Staf Teknis Polri.

Dalam penelitian yang dilaksanakan, peneliti menemukan faktor-faktor
yang menyebabkan pelatihan calon Staf Teknis Polri saat ini belum maksimal
ditilik berdasarkan teori Mangkunegara (2001) dan disandingkan dengan
komponen ADE (Analyze, Design, Evaluation) yang diambil dari teori ADDIE
yang dikembangkan oleh Reisser dan Molenda (1987). Dalam pelatihan calon
Staf Teknis Polri pada tahap Analisa kebutuhan kerja, didapati fakta penelitian
bahwa saat ini analisis kebutuhan kerja hanya berpaku pelaksanaannya pada
pihak internal Divisi Hubungan Internasional Polri dan tidak melibatkan pihak
eksternal sama sekali, kemudian perlu juga dilaksanakan kolaborasi dengan
Staf Teknis Polri sebelumnyal/yang pernah bertugas sebagai Staf Teknis Polri,
sehingga hal tersebut diharapkan dapat menyusun analisis kebutuhan kerja

ideal bagi pelatihan calon Staf Teknis Polri yang optimal.
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Komponen selanjutnya yang didapati oleh peneliti, yaitu komponen
desain program pelatihan yang masih terdapat beberapa kekurangan dalam
penyusunannya. Dalam sebuah desain program pelatihan mengandung unsur
jenis pelatihan didalamnya, dimana dalam pelatihan calon Staf Teknis Polri
yang dilaksanakan oleh Divhubinter Polri untuk jenis pelatihan masih terdapat
kekurangan dalam hal pelatihan kemahiran berbahasa asing, informasi
tentang wilayah negara akreditasi dan permasalahannya yang diakibatkan
karena kurang baiknya analisis kebutuhan yang dijabarkan diawal oleh
Divhubinter Polri. Selain hal itu, untuk unsur tujuan pelatihan sudah tercantum
pada Term of Reference (TOR) tentang pelatihan calon Staf Teknis Polri,
namun hanya bersifat umum dan tidak dijelaskan secara rinci dan khusus,
sedangkan semestinya Term of Reference (TOR) tersebut memuat lengkap
mengenai program pelatihan yang akan dilaksanakan oleh Divhubinter Polri.
Dalam program pelatihan calon Staf Teknis Polri seyogyanya mencantumkan
materi pelatihan yang akan disampaikan kepada instruktur dan peserta
pelatihan dengan jelas dan detail, namun pada faktanya Divhubinter Polri
melalui Bagian LO dan Perbatasan hanya mencantumkan poin tidak lengkap
dan tidak rinci dalam silabus dan kurikulum, sehingga membingungkan bagi
instruktur yang akan memberikan materi serta peserta yang harus memahami
batasan ilmu dan informasi apa yang akan diterimanya dari para instruktur.
Kemudian, unsur selanjutnya adalah metode pelatihan, dimana Bagian LO dan
Perbatasan hanya mencantumkan akan dilaksanakan secara swakelola dan
berisi materi dari ceramah, diskusi dan tanya jawab, tanpa menjabarkan apa
pokok materi yang akan dibahas serta minimnya penjelasan dari metode
tersebut. Dalam program pelatihan calon Staf Teknis Polri yang telah
dilaksanakan saat ini, penentuan kualifikasi peserta dirasa sudah cukup baik
dikarenakan dalam organisasi Polri golongan kepangkatan merupakan syarat

mutlak ditambah dengan jenis test lain dalam proses rekrutmen yang sudah
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cukup memadai, namun hal tersebut bertolak belakang dengan kualifikasi
instruktur pelatihan. Kualifikasi instruktur diharapkan mempunyai keilmuan dan
pengalaman dalam hubungan, penanganan permasalahan serta penugasan
internasional, agar penyampaian materi pelatihan kepada calon peserta dapat
lebih terarah dan outcome membentuk seorang Staf Teknis Polri yang handal
sesuai harapan dapat dicapai. Selama ini penentuan calon instruktur masih
sebatas penunjukkan nama oleh Satuan Kerja dan/atau
Kementerian/Lembaga sesuai permintaan dari Divhubinter Polri yang
kualifikasinya tidak selalu sesuai dengan harapan. Akhir dari sebuah desain
program pelatihan yaitu waktu pelatihan, dimana idealnya pelaksanaan
pelatihan calon Staf Teknis Polri setidaknya dilaksanakan selama 6 (enam)
bulan, hal tersebut sudah dilaksanakan oleh Divhubinter Polri melalui Bagian
LO dan Perbatasan, namun konsep serta rundown pelaksanaan masih banyak

kekurangan.

Menyikapi faktor-faktor yang didapat oleh peneliti dalam program
pelatihan calon Staf Teknis Polri, peneliti mencoba menyarankan model ideal
dalam pelatihan Staf Teknis Polri melalui teori Mangkunegara yang diperkuat
dengan teori Reisser dan Molenda, yang mencakup enam komponen model
pelatihan. Dalam merancang pelatihan, penting untuk melakukan analisis
kebutuhan pelatihan bagi Staf Teknis Polri dengan mempertimbangkan tugas
dan fungsi yang akan dijalankan, serta perencanaan sumber daya manusia,
agar Staf Teknis Polri memiliki kinerja dan kompetensi yang baik dan dapat
bersinergi dengan perwakilan Indonesia di luar negeri. Selanjutnya,
penyusunan desain pelatihan harus mencakup jenis pelatihan, tujuan
pelatihan, materi pelatihan, metode pelatihan, kualifikasi peserta, kualifikasi
instruktur, dan waktu pelatihan yang dituangkan dalam pelatihan calon Staf

Teknis Polri yang komprehensif dan mendetail.
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Berdasarkan hasil analisis kebutuhan pelatihan dan desain pelatihan,
dapat disusun rencana pelatihan yang terstruktur, terukur, berkelanjutan, dan
dapat mencapai tujuan agar Staf Teknis Polri dapat melaksanakan tugasnya
secara efektif dan efisien. Setelah semua komponen pelatihan tersebut
dilengkapi, penting untuk mengawasi pelaksanaannya yang memerlukan
koordinasi dengan pihak terkait, selain itu hasil dan implementasi pelatihan
dapat dievaluasi melalui laporan yang disampaikan oleh Staf Teknis Polri saat
mereka berada di wilayah negara akreditasi dan pada kondisi tersebut,
pimpinan Divhubinter baru dapat menilai hasil pelatihan dan pembekalan yang

mereka dapatkan sebelum melaksanakan tugas dan tanggung jawa dimaksud.

Terakhir, pejabat Divhubinter Polri perlu melaksanakan kegiatan
evaluasi, seperti assessment berkala terhadap Staf Teknis Polri, dengan waktu
yang telah ditentukan. Selain itu, bagi Staf Teknis Polri, penting untuk
dijadwalkan pelaksanaan konsultasi psikologis, baik terkait penugasan
maupun masalah psikologis lain yang didapatkan selama penugasan yang
bertujuan untuk mendukung keberhasilan tugas mereka di lapangan namun

meminimalisir resiko lainnya.
B. SARAN

Dalam menunjang pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Staf Teknis
Polri, diperlukan pelatihan yang efektif agar para Staf Teknis Polri memiliki
kapabilitas dan kompetensi yang memadai saat melaksanakan penugasan di
wilayah tugas. Oleh karena itu, penting untuk menggunakan model pelatihan
yang sesuai. Pengembangan model pelatihan berbasis kompetensi yang
sesuai dengan kebutuhan tugas internasional juga menjadi prioritas agar
pelatihan dapat memberikan dampak nyata, dimana diharapkan bisa
mendapatkan model pelatihan yang ideal dan detail sehingga Divhubinter Polri

memiliki model pelatihan yang dapat terukur dan terlihat. Peneliti mencoba
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memberikan saran membangun bagi program pelatihan calon Staf Teknis Polri

sebelum ditugaskan ke wilayah negara penugasan, yaitu:

1.

dalam sebuah program pelatihan, seluruh komponen yang didasari oleh
teori Mangkunegara dan dikombinasikan oleh teori Reisser dan Molenda,
harus dilaksanakan sesuai dengan standar, dimana standarisasi ini
mencakup analisis beban kerja, perencanaan, pelaksanaan, hingga
evaluasi yang relevan dengan tugas dan tantangan di negara penugasan;
bagi Divhubinter Polri, model pelatihan ideal untuk calon Staf Teknis Polri
yang akan ditugaskan di luar negeri menekankan pentingnya pendekatan
yang terstruktur, mulai dari analisis kebutuhan kerja, desain dan
perencanaan pelatihan yang komprehensif, pelaksanaan pelatihan yang
sistematis, hingga evaluasi dan konsultasi yang berkesinambungan.
Dengan implementasi yang efektif, model ini diharapkan dapat
meningkatkan kapabilitas dan kompetensi peserta, sehingga mereka
mampu menjalankan tugas secara profesional dan memenuhi standar
yang diharapkan di wilayah penugasan internasional,

bagi Bagian LO dan Perbatasan, penting untuk mengumpulkan dan
menyusun laporan yang mendetail mengenai setiap Staf Teknis Polri,
sehingga laporan tersebut dapat diakses dan dipantau dengan mudah
oleh semua pihak yang berkepentingan, tanpa ada yang terlewatkan di
setiap wilayah penugasan;

bagi para Staf Teknis Polri, hasil pelatihan dapat dilihat secara kasat mata
melalui pelaporan resmi yang dikirimkan kepada Kadivhubinter Polri.
Oleh karena itu, konsistensi dalam mengirimkan laporan harus dijaga dan
dilaksanakan dengan baik oleh para Staf Teknis Polri. Para Staf Teknis
Polri juga diharapkan dapat dengan cermat mengklasifikasikan laporan
informasi umum dan laporan informasi khusus secara rutin. Selain itu,

adaptasi terhadap kebudayaan wilayah penugasan harus dilakukan
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secara proaktif oleh para Staf Teknis Polri sebelum deployment. Dengan
materi pembekalan yang mendukung dan kapasitas diri yang baik, para
Staf Teknis Polri diharapkan mampu melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya dengan kualitas yang tinggi, serta memenuhi standar yang

diharapkan sebagai Staf Teknis Polri.
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